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Abstrak

Sistem informasi pengelolaan keuanngan daerah
(SIPKD) merupakan sistem yang mengintegrasikan
fungsi bisnis di seluruh organisasi dalam manajemen
keuangan daerah seperti perencanaan, penganggaran,
penatausahaan dan pertanggung-jawaban [1]. Selama
kegiatan implementasi di 171 Pemerintah Daerah,
banyak dinamika yang terjadi dan berdampak pada
lambatnya adopsi sistem di daerah basis implementasi
(DBI) SIPKD [2]. Penelitian ini menguji secara empiris
faktor penentu kesuksesan implementasi sistem di
Pemerintah Kabupaten Tana Toraja sebagai DBI yang
telah sukses mengadopsi sistem SIPKD. Faktor-faktor
kunci yang di masukan dalam model penelitian diadopsi
dari model critical success factors (CSFs) implementasi
Enterprise Systems. Hasilnya ditemukan bahwa
dukungan manajemen puncak dan program pelatihan
yang memadai merupakan faktor yang berpengaruh
terhadap kesuksesan implementasi. Hasil lainnya,
moderasi budaya organisasi dengan dukungan
manajemen puncak, komunikasi yang luas dan program
manajemen proyek juga ditemukan berpengaruh
signifikan terhadap kesuksesan implementasi SIPKD.

Kata kunci: Sistem informasi pengelolaan keuangan
daerah, SIPKD, critical success factors, Enterprise
Systems, e-government.

1. Pendahuluan

Sistem informasi pengelolaan keuangan daerah (SIPKD)
adalah paket sistem informasi yang mengintegrasikan
fungsi bisnis manajemen keuangan daerah di organisasi
Pemerintahan Daerah, yang berfungsi sebagai alat bantu
instansi tersebut untuk meningkatkan efisiensi penerapan
berbagai regulasi bidang manajemen keuangan
daerahnya dengan asas efisien, efektif, akuntabel dan
auditabel [3].

Sistem SIPKD diimplementasikan di 171 Pemerintah
Daerah sebagai daerah basis implementasi (DBI) yang
bertujuan meningkatkan efisiensi dan efektivitas, tertib
administrasi serta mempercepat proses bisnis [2]. Namun
pada prosesnya, banyak faktor yang mempengaruhi
kesuksesan implementasi yang terkadang merupakan
masalah yang mengakibatkan implementasi di berbagai
DBI tidak berjalan maksimal atau justru menemui
kegagalan [2].

Seperti ERP, implementasi SIPKD cenderung berbeda
dengan implementasi sistem informasi tradisional namun
mempunyai persamaan dengan implementasi Enterprise
Systems secara ruang lingkup, skala proyek,
kompleksitas, biaya implementasi, kebutuhan untuk
rekayasa proses bisnis dan alokasi sumber daya yang
sangat besar, yang terkadang membuat proses
implementasi menjadi sangat kompleks, memakan waktu
dan biaya yang tinggi serta tingkat resiko yang besar.

Di jelaskan oleh Davenport [4], proyek implementasi
Enterprise Systems merupakan urusan masif dan mahal,
karena sebagaian besar waktu dan sumber daya
perusahaan digunakan untuk mengadopsi sistem
tersebut. Telah banyak diketahui, bahwa kegagalan
proyek implementasi sistem ERP dapat berujung pada
kebangkrutan organisasi [5, 6]. Berdasarkan latar
belakag tersebut, banyak penelitian di bidang sistem
informasi yang mempelajari dan mengidentifikasi faktor-
faktor penting dalam kesuksesan implementasi ERP.
Berkaca dari kasus ERP, besarnya sumber daya, biaya
dan resiko dalam mengadopsi sistem tersebut, pihak
yang berkepentingan tentunya perlu memfokuskan
perhatian pada pencapaian implementasi yang optimal
dan pengaruh faktor-faktor penentu kesuksesan
implementasi sistem tersebut.

Penelitian ini mempelajari faktor-faktor penentu
kesuksesan implementasi ERP dan mengadopsinya
kedalam studi empiris implementasi SIPKD di
Pemerintah Kabupaten Tana Toraja. Pertama-tama,
penelitian ini mempelajari model tentang pengukuran
faktor penentu kesuksesan implementasi ERP yang
diusulakan oleh Nah et al. [5], dan kemudian
mengadopsinya kedalam penelitian implementasi sistem
SIPKD. Objek penelitian Pemerintah Kabupaten Tana
Toraja di pilih karena instansi tersebut secara kategori
dianggap DBI yang telah sukses mengadopsi sistem
SIPKD [2].

Penelitian ini diharapankan dapat memberi sebuah
gambaran atau studi literatur tentang implementasi
sistem SIPKD dan faktor-faktor yang mempengaruhi
kesuksesannya dalam mengadopsi sistem SIPKD di
Pemerintah Kabupaten Tana Toraja, serta memberikan
wawasan dan sedikit pedoman kepada Pemerintah
Daerah lain untuk memusatkan perhatiannya kepada
faktor-faktor penentu kesuksesan tersebut.
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Tinjauan Literatur

SIPKD mengintegrasikan berbagai proses bisnis
keuangan daerah kedalam sebuah paket sistem infomasi
terpadu yang mengelola mulai dari perencanaan sampai
dengan pelaporan pertanggung jawaban keuangan daerah
dari instansi Pemerintah Daerah [3]. Dengan adanya
sistem SIPKD tujuannya menghilangkan redudansi dan
inkonsistensi data yang terjadi karena perbedaan
penggunaan sistem informasi di tiap-tiap organisasi di
dalam lingkup Pemerintah Daerah [7].

Sebelum sistem SIPKD diimplementasikan, banyak
Pemerintah Daerah mengadopsi sistem yang berbeda-
beda untuk tiap-tiap fungsi bisnisnya. Hal ini
memunculkan sebuah sistem yang secara ‘longgar’
dipaksakan untuk disatukan [4]. Akibatnya, informasi
yang dihasilkan dan disebarkan di seluruh organisasi
menjadi tidak valid, rawan kesalahan dan tidak konsisten
[7].

Sistem SIPKD tidak hanya digunakan di satu bidang
atau fungsi organisasi saja, tetapi digunakan di semua
organisasi di dalam lingkup Pemerintah Daerah yang
saling berhubungan dan terkait pengelolaan keuangan
daerah. Dari Gambar 1 telihat model infrastruktur
jaringan SIPKD yang menghubungan semua organisasi
(satuan kerja perangkat daerah atau SKPD) dan
terintegrasi dengan SIPKD.

Gambar 1. Infrastruktur terpadu SIPKD [7]

Berbagai pemahaman tentang skema sistem untuk
mengklarifikasi sistem ERP (apakah ERP, MRP atau
MRP II dll) telah lama menjadi perdebatan [8].
Organisasi kecil mungkin mengklaim telah sukses
mengadopsi ERP, namun beberapa perusahaan besar dan
praktisi menganggap aplikasinya belum termasuk ERP
(dianggap MRP) [8]. Kami memahami SIPKD dengan
pendekatan Enterprise Systems yang diusulkan Markus
dan Tanis [5]. Pemahaman mengenai pendekatan ini
diperlukan agar sistem SIPKD dapat dipahami secara
komprehensif.

Dari pendekatan Enterprise Systems yang ditinjau dari
literatur Markus dan Tanis [6], sistem SIPKD memiliki
karakteristik seperti :

1. Integration, bahwa integrasi yang dimaksud
merupakan integrasi keseluruhan informasi
untuk dialirkan keseluruh fungsi perusahaan

[5]. Tetapi yang paling penting untuk mencapai
integrasi tersebut tergantung pada konfigurasi
sistem dan cara-cara tertentu [5]. Adopsi
Enterprise Systems pada karakteristik SIPKD,
adalah sistem tersebut diintegrasi dan bentuk
fungsi-fungsi sistem bisnisnya disesuaikan
dengan karakteristik proses bisnis organisasi
Pemerintah Daerah;

2. Package, bahwa Enterprise Systems merupakan
paket sofware komersial, sistem tersebut dibeli
atau disewa dari vendor bukan dikembangkan
in-house dari nol [5]. Sistem SIPKD
dikembangkan oleh vendor yang secara sah
menurut secara aturan menjadi pemenang
tender untuk mengembangkan sistem SIPKD di
seluruh Pemerintah Daerah (DBI).

3. Best practice, sistem ini didesain untuk
memenuhi kebutuhan banyak organisasi. Untuk
dapat menjadi best practice, tinjauan literatur
atau melihat teori akademis tentang cara
terbaik melakukan bisnis, merupakan sebuah
klaim yang dilakukan oleh vendor [5]. Sistem
SIPKD dibuat menggunakan best practice
peraturan tentang pengelolaan keuangan daerah
menggunakan Permendagri, Sistem dan
Prosedur Pengelolaan Keuangan Daerah dan
peraturan-peraturan lain yang relevan sebagai
standar aturan pengelolaan keuangan daerah.

4. Evolving. Sistem SIPKD dirancang agar dapat
dikembangkan secara berkelanjutan dan jangka
panjang. Pada implementasinya, SIPKD dibuat
untuk dapat mengakomodir perkembangan
aturan-aturan pengelolaan keuangan daerah.

Menurut definisinya, jenis Enterprise Systems termasuk
di dalamnya adalah enterprise resource planning (ERP)
serta paket yang terkait dengannya seperti; advance
planning, scheduling, customer relationship
management (CRM) dan product configuration [5].
Meski memiliki karakteristik ERP, sistem SIPKD tidak
sepenuhnya mengadopsi fungsi bisnis yang ada pada
sistem ERP, karena proses bisnis organisasi Pemerintah
Daerah berbeda dengan sektor privat.

Kesuksesan implementasi ERP dapat berbeda,
tergantung siapa dan dari sudut pandang mana melihat
kesuksesan tersebut [5]. Karena definisi kesuksesan
bersifat relatif untuk setiap orang dan setiap sudut
pandang, perlu adanya kesamaan sudut pandang tentang
kesuksesan yang optimal dari implementasi ERP [5].
Namun untuk mencapai kesuksesan optimal, perlu
dilakukan investigasi faktor-faktor yang berkontribusi
pada kesuksesan implementasi ERP.

Merujuk pada penelitian Nah et al. [4], untuk
menginvestigasi faktor-faktor yang berkontribusi
terhadap kesuksesan implementasi ERP, penelitian ini
mempelajari dari berbagai literatur kesuksesan ERP.
Dari literatur yang direview, diperoleh tiga set taxonomi
faktor yang mempengaruhi kesuksesan implementasi
ERP, antara lain : (i) model faktor kesuksesan terpadu
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implementasi ERP yang diusulkan oleh Esteves dan
Pastor [9]; (ii) 22 faktor penentu kesuksesan yang
diidentifikasi oleh Somers dan Nelson [10]; (iii) tujuh
kategori faktor penentu kesuksesan yang diusulkan Nah
dan Delgado [11] yang di breakdown dari 11 faktor
penentu kesuksesan ERP yang diidentifikasi oleh Nah,
Lau dan Kuang [12].

Berdasarkan berbagai literatur, dukungan manajemen
puncak, manajemen proyek dan komunikasi yang luas di
dalam organisasi (komunikasi lintas departemen) adalah
tiga faktor umum dari daftar faktor utama kesuksesan
implementasi ERP [9, 10], sedangkan kerjasama tim dan
komposisi tim implementasi dari daftar yang diusulkan
Nah dan Delgado [12] diambil sebagai aspek kunci dari
tim proyek yang kompeten dan kerjasama yang
kooperatif antar departemen dari daftar yang diusulkan
Nah et al. [13].

Penelitian ini akan mengukur faktor-faktor yang
mempengaruhi kesuksesan implementasi SIPKD dengan
mengadopsi faktor-faktor kunci implementasi ERP dari
literatur implementasi ERP yang telah dijelaskan.

Metodologi

Sumber utama dari pengumpulan data adalah dengan
survei yang diberikan kepada pengguna SIPKD dan non-
pengguna, namun masih terkait dengan implementasi
sistem, di Pemerintah Kabupaten Tana Toraja. SIPKD
telah digunakan di instansi ini selama lebih dari empat
tahun, dan telah sukses di adopsi hingga saat ini.
Kuesioner yang disebarkan diadaptasi dari literatur
critical success factors (CSFs) implementasi ERP yang
diusulkan Nah et al. [4] dan telah disesuaikan dengan
kondisi yang terjadi pada objek penelitian. Cara utama
mendistribusikan kuesioner adalah dengan mendatangi
secara langsung responden. Kuesioner dibagikan setelah
menghubungi pimpinan setiap institusi kemudian
menginformasikan bahwa akan dibagikan kuesioner
faktor pengaruh kesuksesan implementasi SIPKD.
Sebanyak 130 eksemplar kuesioner didistribusikan dan
sebanyak 105 eksemplar yang kembali. Kami berasumsi,
dengan jumlah 105 responden sudah dapat mewakili
populasi pada penelitian ini sehingga penelitian
dilanjutkan dengan data yang tersedia.

Penelitian ini juga akan mengadopsi model yang
diusulkan oleh Nah et al. [4] dengan menambahkan
variabel program pelatihan yang memadai sebagai
variabel independen yang mempengaruhi kesuksesan
implementasi SIPKD dengan moderasi budaya
organisasi (lihat Gambar 2). Dengan latar belakang
literatur faktor-faktor kunci yang mempengaruhi
kesuksesan implementasi ERP dan literatur sistem
SIPKD, dalam studi ini kami berhipotesis:

 H1: dukungan manajemen puncak mempengaruhi
tingkat kesuksesan implementasi SIPKD;

 H2: penggunaan tim lintas fungsi yang terdiri dari
orang yang memiliki pengetahuan teknis dan bisnis

terbaik mempengaruhi tingkat kesuksesan
implementasi SIPKD;

 H3: komunikasi yang luas di seluruh bagian
organisasi selama implementasi mempengaruhi
tingkat keberhasilan implementasi SIPKD;

 H4: program manajemen proyek mempengaruhi
tingkat kesuksesan implementasi SIPKD;

 H5: program pelatihan yang memadai
mempengaruhi tingkat kesuksesan implementasi
SIPKD;

 H6: budaya organisasi memoderasi hubungan antara
dukungan manajemen puncak dan kesuksesan
implementasi SIPKD;

 H7: budaya organisasi memoderasi hubungan antara
kerjasama tim dan komposisi tim dengan kesuksesan
implementasi SIPKD;

 H8: budaya organisasi memoderasi hubungan antara
komunikasi yang luas di dalam organisasi dan
kesuksesan implementasi SIPKD;

 H9: budaya organisasi memoderasi hubungan antara
program manajemen proyek dan kesuksesan
implementasi SIPKD;

 H10: budaya organisasi memoderasi hubungan
antara program pelatihan yang memadai dan
kesuksesan implementasi SIPKD.

2. Pembahasan

Pertama-tama responden ditanyakan tentang informasi
demografi. Analisis data demografi memperlihatkan
34% responden adalah laki-laki dan 66% adalah
perempuan. Pada tingkat pendidikan, sebesar 22%
reponden bergelar S2 (magister), 76% kemudian
bergelar S1 (sarjana) dan sisanya sebesar 2% bergelar
diploma. Dengan tingkat pendidikan sebagian besar
responden sarjana dan magister, jawaban yang diperoleh
dari responden dapat dipertanggung jawabkan.
Berikutnya untuk pengalaman menggunakan SIPKD,
48% responden telah menggunakan sistem lebih dari 3
tahun, 28% responden telah menggunakan selama 3
tahun, kemudian 16% responden telah menggunakan
sistem selama 2 tahun, 4% responden telah
menggunakan sistem selama 1 tahun dan 5% responden
sisanya telah menggunakan sistem kurang dari 1 tahun,
artinya responden sudah cukup paham tentang sistem
SIPKD. Untuk jabatan dalam organisasi, 63% responden
tidak menduduki jabatan struktural dan 37% responden
menduduki jabatan struktural dalam organisasinya.

Tabel 1 memperlihatkan uji validitas dan uji reliabilitas
dari instrumen. Untuk menguji konsistensi internal dan
kestabilan data, penelitian ini menggunakan metode
Cronbach’s Alpha. Jika koefisien alpha berada diatas 0,7
dianggap reliabel namun, dengan nilai 0,6 masih cukup
reliabel untuk digunakan [14].
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Analisis SEM berbasis varian (PLS) digunakan untuk
menguji hipotesis, dan penelitian ini menggunakan
tingkat signifikan 0,05 atau 5% untuk dasar penerimaan
dan penolakan hipotesis.

Tabel 1. Ringkasan evaluasi model pengukuran

R² = 0,5810
Redudancy = 0,0107

Variable AVE
Composite
Reliability

Cronbachs
Alpha

TopM 0.6484 0.8464 0.7489
Twork 0.5648 0.7948 0.6166
Comm 0.6126 0.8874 0.8439
Proj 0.7329 0.8459 0.6358
Educ 0.7379 0.9332 0.9115
TopM * OrgCult 0.4495 0.9169 0.9010
Twork * OrgCult 0.3065 0.8545 0.8358
Comm * OrgCult 0.6488 0.9788 0.9790
Proj * OrgCult 0.5960 0.9361 0.9245
Educ * OrgCult 0.4713 0.9547 0.9642

Pada Tabel 1 terlihat koefisien R² sebesar 0,5810, hal itu
mengindikasikan bahwa variasi perubahan variabel
terikat dapat dijelaskan oleh variabel bebas sebesar
58,1%, sedangkan 41,9% sisanya dijelaskan oleh
variabel lain di luar model.

Tabel 2 memperlihatkan hasil pengujian PLS. Pada tabel
tersebut terlihat, dukungan manajemen puncak (TopM,
t=5,97) dan program pelatihan yang memadai (Educ,
t=2,68) berpengaruh terhadap kesuksesan implementasi
SIPKD (SuccImp). Pada hasil yang lain, kerjasama tim
dan komposisi tim (Twork, t<1,96), komunikasi yang
luas di dalam organisasi (Comm, t<1,96) dan program
manajemen proyek (Proj, t<1,96) terbukti tidak
signifikan mempengaruhi kesuksesan implementasi
SIPKD (SuccImp). Budaya organisasi (OrgCult) sebagai
moderating variable, signifikan me-moderasi hubungan
antara dukungan manajemen puncak dan kesuksesan
implementasi SIPKD (t>3,72), kemudian efek moderasi
juga terjadi pada hubungan komunikasi yang luas di

dalam organisasi dan kesuksesan implementasi SIPKD
(t=2,01), dan hasil signifikan yang lainnya, juga terjadi
pada moderasi hubungan program manajemen proyek
dan kesuksesan implementasi SIPKD (t=2,09). Namun
efek moderasi tidak terjadi pada hubungan kerjasama tim
dan komposisi tim dengan kesuksesan implementasi
(t<1,96) dan hubungan program pelatihan dengan
kesuksesan implementasi.

Diskusi Hasil

Dukungan manajemen puncak merupakan salah satu
faktor yang paling banyak dipelajari dalam kesuksesan
implementasi Enterprise Systems [4, 15]. Dukungan
manajemen puncak memiliki peranan yang sangat
penting untuk mencapai tujuan dan sasaran proyek
implementasi serta menyelaraskan tujuan dan strategi
bisnis [9]. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
dukungan manajemen puncak signifikan mempengaruhi
terhadap kesuksesan implementasi SIPKD. Temuan ini
sejalan dengan penelitian implementasi ES lainnya, yang
menjelaskan dukungan manajemen puncak merupakan
faktor kunci yang mempengaruhi kesuksesan
implementasi ERP [13, 15, 5]. Pada konteks SIPKD,
yang terjadi kemungkinan faktor manajemen puncak
(penentu kebijakan) sangat vital perannya karena
implementasi SIPKD merupakan sebuah proyek besar,
kompleks dan memerlukan sumber daya yang tidak
sedikit pula. Bahwa dengan adanya komitmen dan
dorongan dari pimpinan puncak tentang keharusan
mengadopsi SIPKD, berbagai sumber daya penting
tersedia untuk memfasilitasi sistem tersebut hingga
mencapai tujuan implementasi.

Hasil signifikan lainnya adalah program pelatihan yang
memadai terbukti mempengaruhi kesuksesan
implementasi SIPKD. Temuan ini sejalan dengan
temuan penelitian sebelumnya [9, 10, 13] yang
menguatkan asumsi bahwa kurangnya pelatihan user
merupakan salah satu faktor yang meningkatkan
kegagalan implementasi ERP. Namun yang sedikit
mengejutkan adalah, temuan ini memperlihatkan

Dukungan Manajemen
Puncak

Kerjasama Tim dan
Komposisi Tim SIPKD

Komunikasi Yang Luas Di
Dalam Organisasi

Program Manajemen
Proyek

Program Pelatihan Yang
Memadai

Kesuksesan
Impelemtasi SIPKD

Budaya OrganisasiH1

H2

H3

H4

H5

H6 – H10

Variabel Eksogen Variabel Moderator

Variabel Endogen

Gambar 2. Model penelitian faktor penentu kesuksesan implementasi SIPKD (adopsi model Nah et al. [4])
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program pelatihan justru berpengaruh negatif terhadap
kesuksesan SIPKD. Fenomena tersebut dapat terjadi
apabila program pelatihan tidak terdefinisi dengan baik
dan tidak efektif sehingga menurunkan niat penggunaan
sistem. Mendefinisikan pendekatan pelatihan yang tepat
dipandang sebagai faktor penting yang dapat
mempengaruhi kesuksesan implementasi, karena metode
pelatihan yang tidak efektif justru menurunkan motivasi
penggunaan sistem [16].

Hasil yang berbeda ditemukan bahwa kerjasama tim dan
komposisi tim implementasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap kesuksesan implementasi. Hasil ini
tidak sejalan dengan penelitian Enterprise Systems yang
lainnya [17]. Yang terjadi pada konteks SIPKD,
kemungkinan organisasi menganggap kesuksesan
SIPKD sebagai hasil akhir yang lebih penting namun
melupakan kerja tim yang ideal. Hal itu dapat saja
dipengaruhi oleh implementasi SIPKD yang bersifat
mandatory dari Pemerintah Pusat. Dengan rentang waktu
yang terbatas tersebut, komposisi tim yang ideal akan
sulit tercapai. Namun pada kenyataannya implementasi
SIPKD tetap dapat mencapai kesuksesannya.

Komunikasi yang luas di dalam organisasi ditemukan
tidak berpengaruh signifikan terhadap kesuksesan
implementasi SIPKD. Temuan ini juga tidak sejalan
dengan penelitian Enterprise Systems yang lainnya [9,
13]. Pentingnya sebuah komunikasi merupakan fakta
bahwa hal tersebut dapat membangun kompetensi dalam
upaya implementasi sistem dan meningkatkan
komitmen, dukungan dan respon terhadap sistem
tersebut [18]. Namun yang terjadi (pada konteks SIPKD)
adalah sebaliknya, komunikasi yang luas tidak
berkontribusi secara signifikan terhadap kesuksesan
sistem. Hal tersebut kemungkinan terjadi karena
komunikasi yang dibangun di dalam organisasi tidak
efektif. Organisasi kemungkinan menganggap
implementasi SIPKD dapat dilakukan dengan
komunikasi yang minimal.

Program manajemen proyek juga ditemukan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kesuksesan
implementasi SIPKD. Hasil ini juga bertentangan
dengan penelitian Enterise Systems yang lainnya [13,
10]. Yang terjadi kemungkinan karena sistem SIPKD
merupakan proyek Pemerintah Pusat, dan Pemerintah

Daerah sebagai basis implementasinya. Manajemen
proyek, penyelarasan bisnis – teknologi dan perubahan
proses kerja keseluruhan disusun dan dirancang oleh
Pemerintah Pusat. Oleh sebeb itu, pengelolaan proyek
yang dilakukan oleh manajer proyek tidak berpengaruh
terhadap implementasi SIPKD di daerah. Pada dasarnya
program manajemen proyek merupakan sesuatu yang
penting [13]. Namun untuk konteks SIPKD, program
manajemen proyek mungkin dapat berpengaruh
signifikan terhadap kesuksesan implementasi jika
diterapkan di level Pemerintah Pusat.

Hubungan antara dukungan manajemen puncak dan
kesuksesan implementasi SIPKD secara signifikan
dimoderasi dengan adanya budaya organisasi. Kehadiran
budaya organisasi memberikan efek terhadap hubungan
tersebut dan mempengaruhi tingkat kesuksesan
implementasi sistem SIPKD. Manajemen puncak
sebaiknya perlu memperhatikan perilaku, cara kerja dan
kebiasaan pegawai agar tidak terjadi penolakan terhadap
kehadiran sistem tersebut. Serupa dukungan manajemen
puncak, hubungan antara komunikasi dan kesuksesan
implementasi serta hubungan antara program manajemen
proyek dan kesuksesan implementasi, secara signifikan
dimoderasi adanya budaya organisasi. Budaya organisasi
yang ‘terbuka dengan hal baru’ telah banyak ditemukan
sebagai faktor yang dapat meningkatkan kesuksesan
implementasi ERP [19]. Pada faktanya, moderasi budaya
organisasi sering ditemukan menjadi jaminan kuat bagi
program perubahan budaya agar (organisasi dan
pegawai) lebih mudah untuk menerima perubahan [4].
Namun kegagalan dalam memahami cara kerja dan
budaya juga dapat berpengaruh kepada kesuksesan
implementasi sistem tersebut.

3. Kesimpulan

Penelitian ini memberikan wawasan lebih lanjut tentang
faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kesuksesan
implementasi SIPKD di Pemerintah Kabupaten Tana
Toraja dan sedikit pedoman bagi Pemerintah Daerah lain
untuk memusatkan perhatian terhadap sumber daya dan
faktor-faktor pengaruh kesuksesan sistem tersebut. Studi
ini memperlihatkan signifikansi sebuah dukungan
manajemen puncak dan program pelatihan terhadap
kesuksesan implementasi SIPKD. Studi ini juga
mengungkapkan pentingnya memperhatikan budya

Hipotesis Path Path Coefficients (β) T-Values (t) Hasil Pengujian
(α = 0,05)Dari Ke

H1 TopM SuccImp 0.31 5.97* Diterima
H2 Twork SuccImp 0.01 0.12 Ditolak
H3 Comm SuccImp 0.02 0.34 Ditolak
H4 Proj SuccImp 0.09 1.31 Ditolak
H5 Educ SuccImp -0.18 2.68* Diterima
H6 TopM * OrgCult SuccImp -0.40 3.72* Diterima
H7 Twork * OrgCult SuccImp 0.15 1.40 Ditolak
H8 Comm * OrgCult SuccImp -0.28 2.01* Diterima
H9 Proj * OrgCult SuccImp 0.27 2.09* Diterima

H10 Educ * OrgCult SuccImp 0.03 0.22 Ditolak

Ket : * = signifikan pada 5%

Tabel 2. Rangkuman hasil pengujian hipotesis
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organisasi dalam mendukung kesuksesan implementasi
SIPKD. Kerjasama tim dan komposisi tim, komunikasi
yang luas serta program manajemen proyek pada
penelitian ini tidak terbukti berpengaruh secara
signifikan terhadap kesuksesan implementasi, namun
sebaiknya faktor-faktor tersebut tetap menjadi perhatian
manajemen puncak maupun manajer proyek ataupun
pihak lain yang terkait implementasi, karena faktor-
faktor tersebut merupakan faktor kunci yang
mempengaruhi implementasi Enterprise Systems yang
dipelajari oleh banyak literatur dan studi kajian tentang
implementasi sistem ERP.

Selanjutnya, studi memberikan sebuah gambaran
bagaimana faktor-faktor kunci yang mempengaruhi
kesuksesan implementasi Enterprise Systems terbukti
merupakan faktor yang berpengaruh di dalam
kesuksesan implementasi SIPKD di Kabupatan Tana
Toraja. Terlepas dari itu, penelitian ini juga masih
memiliki keterbatasan yang salah satunya adalah studi
ini dilakukan di instansi Pemerintah Daerah, sementara
permasalahan di Pemerintah Kota dan Pemerintah
Provinsi kemungkinan lebih kompleks sehingga tidak
bisa hanya dijawab oleh penelitian ini saja. Oleh karena
itu, beberapa saran untuk penelitian selanjutnya sebagai
berikut:

1. Melakukan penelitian tentang kesuksesan
implementasi SIPKD dari beberapa instansi
pemerintah dan meng-komparasi-nya sehingga
diperoleh gambaran secara lebih variatif tentang
faktor-faktor kunci yang mempengaruhi kesuksesan
implementasi SIPKD;

2. Menyertakan lebih banyak CSFs (critical success
factors) yang dianggap penting seperti; perubahan
proses bisnis yang komprehensif (BPR), kustomisasi
sistem SIPKD, teknologi infrastruktur dan migrasi
sistem;
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